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Abstrak  

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas 

yang dilakukan secara kolaboratif.Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa Kelas XI. MIA di MA Salafiyah Cirebon dengan 

jumlah 18 siswa. Materi Pembelajaran tentang Limit Fungsi.  

Penelitian ini berlangsung selama 2 siklus, tiap siklus terdiri dari 

tahap perencanaan (Planning), pelaksanaan tindakan (acting), 

pengamatan (observing), serta refleksi (reflecting). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket, observasi dan tes. Untuk menganalisis data dari lembar 

observasi, hasil angketdan tes prestasi belajar siswa digunakan 

analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

(1) Penerapan Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Think Pair 

Square (TPS) dalam Pelajaran matematika dapat meningkatkan 

minat belajar siswa Kelas XI. MIA di MA Salafiyah Cirebon. Hal 

ini dibuktikan dari hasil angket minat belajar siswa, pada siklus I 

siswa yang memiliki minat belajar kategori tinggi sebanyak 11 

siswa atau sekitar 61,1 %. Pada siklus II meningkat menjadi 15 

siswa atau sekitar 83,33 %. Aktivitas belajar siswa terus 

mengalami peningkatan. Pada siklus I siswa yang memiliki 

aktivitas belajar kategori baik sebanyak 12 siswa atau sekitar 

66,67 %. Pada siklus II meningkat menjadi 16 siswa atau sekitar 

88,88 %. (2) Penerapan Pembelajaran Model Kooperatif Tipe 

Think Pair Square (TPS) dalam Pelajaran matematika dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa Kelas XI. MIA di MA 

Salafiyah Cirebon. Hal ini ditunjukkan pada siklus I nilai rata-rata 

siswa adalah 76,25, sebanyak 13 siswa atau sekitar 72,22% sudah 

berhasil memperoleh nilai ≥ 77 dan dinyatakan tuntas. Sedangkan 

pada siklus II nilai rata-rata siswa adalah 81, jumlah siswa yang 

tuntas mengalami peningkatan menjadi 16 siswa atau sekitar 

88,88% sudah berhasil memperoleh nilai ≥ 77. 
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Abstract 

This study used a collaborative class action research procedure.The 

subjects in this study were students of Class XI. MIA in MA Salafiyah 

Cirebon with a total of 18 students. Learning about limits.  This study 

lasted for 2 cycles, each cycle consists of the planning stage (Planning), 

implementation of action (acting), observation (observing), and 

reflection (reflecting). Data collection techniques used in this study are 

questionnaires, observations and tests. To analyze the data from the 

observation sheet, questionnaire resultsand student achievement tests 

used descriptive statistical analysis. The results showed that: (1) the 

application of Cooperative Learning Model Type Think Pair Square 

(TPS) in mathematics lessons can increase the interest in learning of 

Class XI students. MIA di MA Salafiyah Cirebon. This is evidenced by 

the results of the questionnaire of student interest in learning, in the first 

cycle of students who have a high interest in learning category as many 

as 11 students or about 61.1 %. In the second cycle increased to 15 

students or about 83.33 %. Student learning activities continue to 

increase. In the first cycle of students who have a good category of 

learning activities as many as 12 students or about 66.67 %. In the 

second cycle increased to 16 students or about 88.88 %. (2) The 

application of cooperative Model learning Type Think Pair Square 

(TPS) in mathematics lessons can improve the learning achievement of 

Class XI students. MIA di MA Salafiyah Cirebon. This is shown in the 

first cycle of the average value of students is 76.25, as many as 13 

students or about 72.22% have managed to obtain a value of  ≥ 77 and 

declared complete. While in the second cycle the average value of 

students is 81, the number of completed students has increased to 16 

students or about 88.88% have managed to obtain a value of  ≥ 77. 
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A. PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan disekolah 

memiliki fungsi sebagai alat, pola pikir, dan ilmu atau pengetahuan. Erman 

Suherman,dkk, (2001: 55).Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah membekali 

peserta didikdengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, 

sertakemampuan bekerja sama. Untuk mencapai tujuan tersebut memang tidaklahmudah. 

Berbagai persepsi awal yang dimiliki siswa terhadap pelajaran matematika, telah 

membentuk sikap yang beragam. Ada yang memiliki minatyang tinggi terhadap 

matematika, namun tidak sedikit yang bersikap apriori bahkan phobia terhadap 

matematika. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan terhadap proses pembelajaran 

matematika pada siswa XI.MIA yang berjumlah dua kelas, didapat data bahwa siswa 

Kelas XI.MIA memiliki minat belajar yang masih rendah dibanding kelas-kelas lainnya. 

Hal ini terlihat dari perhatian dan rasa keingintahuan siswa saat pelajaran matematika 

masih kurang, indikatornya dapat dibuktikan pada kesiapan siswa dalam belajar masih 

rendah, beberapa siswa yang kurang memperhatikan pelajaran, terkadang membuat gaduh 

kelas dan berbincang dengan teman semeja.  

Hasil penilaian pengetahuan saat ulangan harian kelas XI.MIA materi Limit fungsi 

adalah sebagai berikut : 

No. Kelas  Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Nilai 

Rataan 

Prosentase 

Ketuntasan 

1 XI.MIA 80 40 58,67 44,4% 

Oleh karena itu peneliti mengambil sampel kelas XI.MIA yang memiliki hasil 

belajar sendan dan angka minat belajar yang rendah,, masih banyak siswa yang belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. Sebanyak 8 dari 

18 siswa atau 44,4% belum mencapai ketuntasan, sehingga masih diperlukan perbaikan 

pada proses pembelajaran yang selama ini masih tradisional kurang bervariasi dan kurang 

memaksimalkan media pembelajaran dalam rangka meningkatkan minat belajar dan 

prestasi belajar siswa.  

Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan di atas maka peneliti tertarikuntuk 

melakukan penelitian dengan judul: Upaya Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar 

Melalui Penerapan Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Think Pair Square (TPS) 

Matematika Pada Siswa Kelas XI.MIA MA Salafiyah CirebonTahun Ajaran 2023/2024. 
 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas. 

Menurut Kemmis dan Mc. Taggart dalam Rochiati Wiraatmadja (2009: 12) menjelaskan 

bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk inkuiri reflektif yang dilakukan secara 

kemitraan mengenai situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas 

dan keadilan dari kegiatan praktik sosial atau pendidikan, pemahaman mengenai kegiatan-

kegiatan praktik pendidikan yang memungkinkan terlaksananya kegiatan praktik. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan gabungan antara 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengkaji 

pelaksanaan Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Think Pair Square (TPS) di kelas, 
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sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengkaji hasil penilaian keseluruhan 

yang berbentuk angka-angka. 

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan sesuai 

dengan perubahan yang ingin dicapai, seperti apa yang telah didesain dalam faktor yang 

diteliti. Siklus I dilaksanakan dengan menerapkan metode ceramah, Tanya jawab, dan 

penugasan. Kekurangan-kekurangan pada siklus I akan diperbaiki kekurangannya pada 

siklus II. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengamatan Awal  

Sebelum penelitian tindakan dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti melakukan 

pengamatan awal. Kegiatan ini dilakukan dengan konsultasi dengan guru 

Matematika lainnya tentang permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh guru di 

SMK Negeri 1 Mundu Cirebon dalam proses pembelajaran, terutama pada upaya 

peningkatan minat, prestasi belajar siswa, penerapan Pembelajaran Model Kooperatif 

Tipe Think Pair Square (TPS), dan proses penyusunan rancangan tindakan 

pembelajaran Matematika.  

Konsultasi dengan guru mata pelajaran Matematika lainnya mulai dilakukan 

pada bulan awal Agustus tahun 2023 untuk membahas permasalahan-permasalahan 

apa saja yang dihadapi guru di MA Salafiyah Cirebon selama ini. Salah satu guru 

matematika yang ditemui mengungkapkan bahwa minat dan prestasi belajar siswa di 

MA Salafiyah Cirebon terutama Kelas XI.MIA masih rendah jika dibanding kelas-

kelas lainnya, hal ini terlihat dari perhatian siswa dan rasa keingintahuan siswa saat 

pelajaran matematika masih kurang, indikatornya dapat dibuktikan pada kesiapan 

siswa dalam belajar masih rendah, banyaknya siswa yang kurang memperhatikan 

pelajaran, asik dengan kegiatannya sendiri dengan bermain hand phone, terkadang 

membuat gaduh kelas dan berbincang dengan teman sebangku sehingga 

menyebabkan pemahaman siswa terhadap pelajaran matematikarendah. Kemudian 

dari sisi prestasi belajar siswa pun masih rendah, masih banyak siswa yang belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, dengan 

perincian sebanyak 8 dari 18 siswa atau 44,4% sudah tuntas, sehingga masih 

diperlukan perbaikan pada proses pembelajaran yang selama ini masih tradisional 

dan kurang memaksimalkan media pembelajaran dalam rangka meningkatkan minat 

belajar dan prestasi belajar siswa.  

2. Siklus I 

Aktivitaas siswa adalah segala bentuk kegiatan yang dilakukan siswa selama 

proses Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Think Pair Square (TPS) berlangsung. 

Pada penelitian ini, unsur-unsur yang termasuk dalam aktivitas belajar siswa adalah 

memperhatikan penjelasan dari guru, mencatat materi yang penting, bekerjasama 

dalam kelompok, mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, memberikan 

tanggapan dan mengerjakan soal secara mandiri. Pada pembelajaran siklus I ini, 

aktivitas belajar siswa terhadap pelajaran matematika selama proses Pembelajaran 

Model Kooperatif Tipe Think Pair Square (TPS) sudah terlihat baik dimana sebanyak 

11 siswa (61,1%)  memiliki aktivitas beajar yang baik namun hasil ini belum 

memenuhi kriteria yang ditetapkan yaitu minimal 66,67% dari jumlah siswa (12 

siswa) mempunyai aktivitas belajar yang baik.  

Hasil Belajar dapat dijelaskan bahwa sebanyak 72,22% (13 siswa) berhasil 

memperoleh nilai di atas KKM ≥ 77 dan dinyatakan tuntas, kemudian sisanya 27,78 
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% (5 siswa) memperoleh nilai dibawah KKM ≤77 dan dinyatakan tidak tuntas. 

Berdasarkan persentase ketuntasan siswa di atas belum menunjukkan ketercapaian 

target atau kriteria keberhasilan yang telah ditentukan yaitu persentase ketuntasan 

minimal 75% dari jumlah siswa (14 siswa). 

 

3. Siklus II 

Aktivitaas siswa adalah segala bentuk kegiatan yang dilakukan siswa selama 

proses Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Think Pair Square (TPS) berlangsung 

pada awal bulan September 2023. Pada penelitian ini, unsur-unsur yang termasuk 

dalam aktivitas belajar siswa adalah memperhatikan penjelasan dari guru, mencatat 

materi yang penting, bekerjasama dalam kelompok, mengajukan pertanyaan, 

mengemukakan pendapat, memberikan tanggapan dan mengerjakan soal secara 

mandiri. 

Pada pembelajaran siklus II ini, aktivitas belajar siswa terhadap pelajaran 

matematika selama proses Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Think Pair Square 

(TPS) sudah terlihat baik dimana sebanyak 15 siswa (83,33%)  memiliki aktivitas 

beajar yang baik namun hasil ini belum memenuhi kriteria yang ditetapkan yaitu 

minimal 88,88% dari jumlah siswa (16 siswa) mempunyai aktivitas belajar yang 

baik.  

Hasil Belajar dapat dijelaskan bahwa sebanyak 88,88% (16 siswa) berhasil 

memperoleh nilai di atas KKM ≥ 77 dan dinyatakan tuntas, kemudian sisanya 11,12 

% (2 siswa) memperoleh nilai dibawah KKM ≤77 dan dinyatakan tidak tuntas. 

Berdasarkan persentase ketuntasan siswa di atas belum menunjukkan ketercapaian 

target atau kriteria keberhasilan yang telah ditentukan yaitu persentase ketuntasan 

minimal 75% dari jumlah siswa (14 siswa) sehingga pada siklus II sudah dinyatakan 

pembelajara tuntas. 

 

D. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan Pembelajaran Model 

Kooperatif Tipe Think Pair Square (TPS) dalam Pelajaran matematika dapat 

meningkatkan minat belajar siswa Kelas XI. MIA di MA Salafiyah Cirebon. Hal ini 

dibuktikan dari hasil angket minat belajar siswa, pada siklus I siswa yang memiliki 

minat belajar kategori tinggi sebanyak 11 siswa atau sekitar 61,1 %. Pada siklus II 

meningkat menjadi 15 siswa atau sekitar 83,33 %. Aktivitas belajar siswa terus 

mengalami peningkatan. Pada siklus I siswa yang memiliki aktivitas belajar kategori 

baik sebanyak 12 siswa atau sekitar 66,67 %. Pada siklus II meningkat menjadi 16 

siswa atau sekitar 88,88 %. (2) Penerapan Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Think 

Pair Square (TPS) dalam Pelajaran matematika dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa Kelas XI. MIA di MA Salafiyah Cirebon. Hal ini ditunjukkan pada siklus I nilai 

rata-rata siswa adalah 76,25, sebanyak 13 siswa atau sekitar 72,22% sudah berhasil 

memperoleh nilai ≥ 77 dan dinyatakan tuntas. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata 

siswa adalah 81, jumlah siswa yang tuntas mengalami peningkatan menjadi 16 siswa 

atau sekitar 88,88% sudah berhasil memperoleh nilai ≥ 77. 
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